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BAB | PENDAHULUAN LATAR BELAKANG IPA atau biasa disebut Sains dalam arti sempit
adalah sebagai disiplin ilmu dari Physical Sciences (ilmu astronomi, kimia, geologji,
mineralogy, meteorology, dan fisika) dan Life Science (biologi anatomi, fisiologi,
zoology, citologi, dll). IPA membahas tentang gejala-gejala alam dilihat dari percobaan
dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Menurut H. W Fowler (Trianto, 2010:
136) bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan
yang tersusun secara teratur, berlaku umum (artinya pengetahuan itu tidak hanya
berlaku oleh seseorang atau beberapa orang) dan cara pemecahan masalahnya berupa
hasil observasi dan eksperimen. Selanjutnya, Winaputra (1992) mengemukakan bahwa
tidak hanya kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi
memerlukan kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah.

Pembelajaran IPA di SD/MI membuka kesempatan siswa mengembangkan kemampuan
bertanya dan mencari jawaban berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir
ilmiah. Fokus program pengajaran IPA di SD/MI ditujukan untuk memupuk minat dan
pengembangan anak didik terhadap dunia mereka di mana mereka hidup. Dalam dunia
pendidikan terdapat banyak cabang ilmu pengetahuan, salah satunya yaitu Iimu
Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan dasar ilmu yang melahirkan teknologi modern
yang mempelajari tentang gejala alam dan kebendaan yang terjadi di sekitar kita yang
tersusun secara teratur serta cara pemecahan masalahnya berdasarkan hasil observasi
maupun eksperimen.

IPA juga termasuk salah satu mata pelajaran yang sudah dipelajari pada jenjang sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah. Pendidikan IPA di SD/MI bertujuan agar siswa menguasai
pengetahuan dan fakta tentang alam sekitar berdasarkan kehidupan sehari-hari.
Pendidikan IPA juga menekankan pada pengalaman siswa secara langsung untuk



mencari tahu permasalahan yang ada di sekitar serta cara pemecahan masalahnya,
sehingga siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Mata
pelajaran ini juga termasuk salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit bagi sebagian
siswa pada tingkat SD/MI.

Hal ini dibuktikan dari hasil ulangan harian maupun ulangan semester yang diperoleh
siswa sebagian besar nilainya di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Pemahaman
merupakan kemampuan menguasai materi dalam pembelajaran. Akan tetapi,
berdasarkan fakta di lapangan masih banyak siswa yang kurang memahami penjelasan
guru. Ada siswa yang nilainya selalu rendah, bahkan ada siswa yang tidak bisa
mengerjakan soal atau jika mengerjakan soal pun jawabannya tidak sesuai dengan
materi yang diajarkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di sekolah, hasil pembelajaran IPA kelas V di Ml
Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri masih rendah. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil
penelitian terakhir pada materi Sistem Pernapasan Manusia. Menurut hasil wawancara
dengan guru IPA kelas V di MI Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri yaitu sebanyak 3 siswa
atau 11,54% siswa mendapatkan nilai di atas KKM, tidak ada siswa yang mendapat nilai
sama dengan KKM, dan 23 siswa atau 88,46% siswa mendapat nilai di bawah KKM,
sedangkan KKM pada mata pelajaran IPA di MI Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri yaitu
75. Pemahaman menurut Sadiman (1996:109) adalah suatu kemampuan seseorang
dalam memahami tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.

Seorang siswa dapat dikatakan paham jika mampu memberikan uraian dan penjelasan
yang lebih kreatif, tidak hanya memberikan gambaran dalam satu contoh saja,
melainkan lebih luas dan baru sesuai dengan kondisi saat ini. Kesulitan yang dialami
siswa pada materi Sistem Pernapasan Manusia yaitu karena siswa kurang memahami
bagaimana proses terjadinya pernapasan. Siswa hanya belajar melalui buku paket dan
penjelasan dari guru. Pada materi Sistem Pernapasan Manusia terdapat dua proses
pernapasan, yaitu pernapasan dada dan pernapasan perut, sehingga mereka sulit
memahami bagaimana proses pernapasan itu terjadi.

Selain itu siswa juga kurang mampu menghafal nama dan fungsi organ pernapasan
manusia secara urut. Rendahnya pemahaman siswa mendorong guru harus untuk selalu
mengadakan perbaikan secara terus menerus dalam pembelajaran, agar
masalah-masalah kesulitan belajar siswa dapat diatasi, sehingga hasil belajar siswa
sesuai tujuan yang diharapkan. Masalah-masalah yang dialami oleh siswa dalam
pembelajaran tidak muncul begitu saja, tetapi ada faktor-faktor penyebabnya.

Hal ini mungkin karena penjelasan guru tidak disertai media/alat peraga, bahkan



mungkin media/alat peraga yang diterapkan kurang atau tidak sesuai. Ada beberapa hal
yang penting diperhatikan dalam pembelajaran IPA, yaitu tersedianya sarana dan
prasarana berupa ruang laboratorium dan alat praktik (alat peraga) yang sesuai.
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga adalah wujud perpaduan
konsep yang abstrak dengan dunia nyata sehingga, nampak korelasi antara apa yang
dipelajari siswa dari teori dan praktiknya.

Penggunaan alat peraga juga datap meninggalkan bekas ingatan yang lebih lama
mengenai suatu materi karena memiliki kesan yang berbeda serta menarik untuk diingat
oleh siswa. Penggunaan alat peraga bisa dijadikan solusi dari permasalahan dalam
pembelajaran. Alat peraga memiliki kelebihan, yaitu: a) menumbuhkan minat belajar. b)
memperjelas makna bahan pelajaran. c) metode mengajar akan lebih bervariasi. d)
membuat lebih aktif melakukan kegiataan. Sedangkan kelemahannya menuntut guru
lebih banyak dalam bekerja dalam membuat alat peraga, dibutuhkan banyak waktu
untuk menyiapkan alat peraga dan guru harus bersedia berkorban secara materi
(Nasarudin, 2015).

Alat peraga didefinisikan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang dibuat
oleh guru atau siswa dari bahan sederhana yang mudah didapat dari lingkungan sekitar.
Alat ini berfungsi untuk membantu dan mempermudah dalam mencapai kompetensi
pembelajaran. Menurut Arsyad (dalam Aziz, 2006) media adalah segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi, sedangkan alat
peraga adalah alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar
proses belajar siswa lebih efektif dan efisien.

Hamalik (dalam Sambudi 2009) mengemukakan bahwa dapat memanfaatkan media
pengajaran atau alat peraga dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, serta dapat memotivasi dan merangsang belajar siswa
bahkan dapat membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Keaktifan belajar siswa
adalah salah satu unsur yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan
adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental. Macam-macam aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran terbagi menjadi dua bagian yaitu aktivitas fisik dan aktivitas psikis.

Aktivitas fisik adalah gerakan yang dilakukan siswa melalui Gerakan anggota badan,
gerakan membuat sesuatu, bermain maupun bekerja yang dilakukan siswa di dalam
kelas. Aktivitas psikis siswa jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak
berfungsi dalam rangka pembelajaran (Nugroho Wibowo, 2016). Indikator keaktifan
siswa meliputi bertanya, mengajukan pendapat, menjawab pertanyaan, berdiskusi,
memeperhatikan penjelasan dari guru dan mengerjakan LKS.



Siswa yang aktif di dalam kelas tidak menutup kemungkinan juga dapat menguasai
materi tersebut sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Pada teori
kognitif, anak-anak tingkat SD/MI memasuki tahap operasional konkret, dalam hal ini
mereka belajar berdasarkan pengalaman yang telah dialaminya. Bagi anak usia SD/MI,
penjelasan guru akan mudah dipahami jika mereka terlibat langsung dalam
pembelajaran. Pada usia SD/MI, karakteristik siswa akan cenderung menyukai
pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur permainan, bergerak/berpindah
tempat, bekerja dalam kelompok, dan merasakan/melakukan/ memperagakan sesuatu
secara langsung.

Dengan demikian, sebagai guru hendaknya merancang pembelajaran yang melibatkan
siswa di dalamnya, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan menumbuhkan
keaktifan pada siswa. Pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang
menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi pada dunia nyata. Pada
pembelajaran ini, seorang guru dapat mencontohkan pembelajaran pada kehidupan
nyata atau yang biasa dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang
dikemukakan oleh Jean Piaget bahwa perkembangan kognitif siswa tingkat SD/MI
adalah tahap operasional konkret.

Untuk itu pemilihan menggunakan media peraga pada materi Sistem Pernapasan
Manusia sangat tepat dikarenakan pada materi ini, siswa tidak dapat melihat langsung
bagaimana proses pernapasan terjadi dan organ-organ apa saja yang berperan dalam
proses pernapasan. Hal itu dikarenakan Sistem Pernapasan Manusia berlangsung di
dalam tubuh, sehingga siswa tidak dapat melihat secara langsung proses pernapasan
yang terjadi melainkan hanya mempraktikkan dan merasakan bagaimana cara siswa
bernapas (menghirup dan mengeluarkan udara). Salah satu konsep IPA yang dapat
mengkaitkan bidang sains dengan lainya yaitu system pernapasan. Sub materi seperti
mekanisme pernapasan dada, mekanisme pernapasan perut, proses inspirasi dan
ekspirasi.

Media internet merupakan sumber belajar dalam mencari bahan belajar. Membuat
perencanaan dan pembuatan alat peraga dengan menggunakan bahan yang sederhana.
Mengukur bahan yang digunakan seperti mengukur Panjang selang, Panjang botol serta
menghitung biaya yang diperlukan untuk membuat alat peraga. Sehingga
menyebabkan materi system pernapasan yang menjadi bagian dari sains diduga dapat
disampaikan dengan membelajaran STEM.

Pendekatan STEM memberikan kesempatan pada guru dalam memperhatikan kepada
siswa, bahwa perpaduan konsep sains, tekmologi, engineering dan matematika secara
terintegrasi dapat diterapkan untuk mengembangkan produk, sistem dan proses yang



dapat dipergunakan siswa pada kehidupan sehari-hari (Halim et al, 2019). Pendidikan
integrasi STEM selain mempelajari pengetahuan pada konsep sains, teknologi, Teknik
dan matematika, juga berperan untuk menumbuhkan keterampilan siswa dalam hal
penyelidikan ilmiah serta pemecahan masalah (Ulva, 2018) RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana
lintasan desain praktikum pada pelajaran IPA materi Sistem Pernapasan Manusia di kelas
V terhadap penguasaan materi peserta didik dalam mengkomunikasikan pengetahuan
yang diterima? TUJUAN PENELITIAN Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: Untuk memperoleh desain pembelajaran materi Sistem Pernapasan Manusia
yang sesuai sehingga mudah dipahami oleh peserta didik.

Peserta didik dapat membuat sendiri alat peraga materi Sistem Pernapasan Manusia
dari bahan lokal. DEFINISI OPERASIONAL Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah,
antara lain sebagai berikut: Desain Desain merupakan suatu perencanaan atau
rancangan yang dilakukan sebelum pembuatan suatu objek, sistem, komponen, atau
struktur. Adapun bebrapa fungsi desain adalah sebagai berikut: sebagai alat bantu
dalam proses menciptakan suatu objek baru.

Praktikum Praktikum merupakan metode atau cara pembelajaran dengan mengamati
dan melakukan percobaan atau pengujian di laboratorium yang diikuti dengan analisis
dan penyimpulan terhadap hasil pengamatan tersebut Sistem Pernapasan Manusia
Sistem Pernapasan Manusia merupakan sebuah rangkaian keluar masuknya udara
pernapasan pada manusia yang dimulai dari hidung, tenggorokan, pangkal tenggorokan
(laring), batang tenggorokan (trakea), cabang batang tenggorokan (bronkus), dan paru
paru. STEM STEM(Sains Technology Engineering Mathematic) adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang memuat sains sebagai mata pelajaran, technology
sebagai alat atau media untuk mencari referensi, engineering sebagai pelaku dalam hal
ini guru dan siswa, dan mathematic adalah untuk menentukan hitungan atau ukuran.

Local Material Local material maksudnya adalah alat peraga yang digunakan dalam
penelitian ini terbuat dari benda-benda yang ada di sekitar kita, dan secara umum
benda-benda tersebut merupakan barang bekas yang bisa dimanfaatkan, sehingga
dalam membuat alat peraga ini tidak memerlukan banyak biaya. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat diantaranya: Bagi Siswa Munculnya konsentrasi
siswa sehingga muncul keterlibatan intelektual emosional siswa baik melalui kegiatan
mengalami, menganalisis, berpartisipasi, dan pembentukan sikap melalui pemanfaatan
alat peraga pembelajaran yang sederhana, mudah dibuat, dan bahan yang mudah dicari.

Bagi Guru Sebagai bahan pertimbangan dalam mengajar, Guru menjadi kreatif karena
selalu dituntut untuk melakukan upaya inovatif sebagai implementasi dan adaptasi



berbagai teori dan teknik pembelajaran serta alat peraga yang dipakainya,
Meningkatkan kemampuan guru untuk memecahkan permasalahan yang muncul dari
siswa Sebagai pedoman atau pegangan untuk menerapkan alat peraga dalam
pembelajaran, Membantu guru dalam penelitian lebih lanjut tentang alat peraga dalam
pembelajaran. Bagi Sekolah/Madrasah Sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan
kebijakan selanjutnya demi tercapainya tujuan pembelajaran di Ml Al Irsyad Al
Islamiyyah Kota Kediri berdasarkan pengalaman hasil penelitian.

Bagi Program Studi Bagi program studi, hasil penelitian ini sangat bermanfaat dalam
rangka perbaikan sistem pembelajaran dan dapat digunakan sebagai referensi dalam
memilih dan menerapkan alat peraga, strategi, maupun metode yang sesuai dengan
tujuan atau kompetensi pembelajaran tertentu. Bagi Jurusan Sebagai wahana untuk
menjalankan tugasnya dalam mengemban Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni
melaksanakan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Dengan demikian hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
mempersiapkan calon guru di masa yang akan datang dan juga sebagai pengembangan
keilmuan khususnya masalah pembelajaran Biologi.

Bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri Menambah referensi dalam rangka inovasi dunia
pendidikan demi meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.



BAB Il KAJIAN TEORI Praktikum Pengertian Praktikum Praktikum adalah sebuah metode
atau cara penyampaian materi dengan cara melatih siswa untuk meningkatkan
keterampilan sebagai penerapan bahan/pengetahuan yang telah mereka pelajari
sebelumnya untuk mencapai tujuan pengajaran.

Menurut Hegarty-Hazel seperti dikutip Lazarowitz, dkk (1994), dikutip dari Anjar (2019),
praktikum adalah bertujuan agar siswa terlibat dalam pengalaman belajar yang
terencana dan berinteraksi dengan peralatan untuk mengobservasi serta memahami
fenomena. Metode praktikum ini juga disebut metode laboratory. Dengan metode
laboratory guru menggunakan berbagai objek, membantu siswa melakukan percobaan.
Metode praktikum dapat dilakukan kepada siswa setelah guru memberikan arahan,
aba-aba, petunjuk untuk melaksanakannya. Kegiatan ini berbentuk praktik dengan
mempergunakan alat-alat tertentu, dalam hal ini guru melatih keterampilan siswa dalam
penggunaan alat-alat yang telah diberikan kepadanya serta hasil yang dicapai mereka.

Dalam melaksanakan metode laboratory ini, guru melaksanakan: Memperkenalkan
beberapa bentuk realita ke dalam pelajaran, misalnya pertunjukan (exhibit, model,
produk, dan sebagainya). Merencanakan secara teliti serangkaian pengajaran langsung
yang sama dengan manual laboratorium bagi kegiatan-kegiatan peserta didik guna
memecahkan masalah di bawah bimbingan guru. Tujuan Praktikum Praktikum
memerlukan dana yang besar karena harus menggunakan alat-alat, bahan-bahan serta
ruangan/ tempat tersendiri. Selain memerlukan waktu yang cukup lama juga
memerlukan staf pengajar/ asisten banyak.

Oleh karena itu sebaiknya kegiatan praktikum ini hanya pokok bahasan tertentu yang
menggunakan praktikum dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Praktikum
adalah kegiatan yang bertujuan membekali siswa agar lebih dapat memahami teori dan
praktek. Menurut Zainuddin (1996) (dalam Susanti, 2013), melalui kegiatan praktikum,
banyak hal yang dapat diperoleh oleh siswa diantaranya 1) Kegiatan praktikum dapat
melatih keterampilan kognitif (siswa dapat melatih diri agar teori dapat dimengerti, teori
yang berlainan dapat diintegrasikan serta dapat menerapkan teori pada keadaan nyata),
keterampilan afektif bertujuan agar siswa dapat belajar merencanakan kegiatan secara
mandiri, kerjasama, menghargai dan mengkomunikasikan informasi mengenai
bidangnya, dan keterampilan psikomotorik bertujuan untuk menyiapkan alat-alat
memasang serta memakai instrumen tertentu, 2) Memberi kesempatan kepada siswa
untuk menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya secara nyata dalam praktik, 3) Membuktikan sesuatu secara
ilmiah/melakukan scientific inquiry, dan 4) Menghargai ilmu dan keterampilan inkuiri
oleh karena itu, peneliti menerapkan metode praktikum dalam pembelajaran IPA
dengan materi zat tunggal dan campuran, diharapkan dapat membantu siswa untuk



dapat lebih memahami dan lebih mengerti mengenai zat tunggal dan campuran.
Melalui praktikum, penelitian berharap metode yang digunakan ini mampu menunjang
keberhasilan proses pembelajaran dalam IPA.

Menurut Rustaman (2003) ada empat alasan mengenai pentingnya kegiatan praktikum
IPA. Empat alasan itu antara lain 1) Praktikum membangkitkan motivasi belajar IPA, 2)
Praktikum mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen, 3) Praktikum
menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah, dan 4) Praktikum menunjang materi
pelajaran. Dengan menggunakan metode praktikum, maka pembelajaran akan terarah
pada proses pembelajaran yang bersifat konkrit dan dapat berdiskusi dengan tema
sehingga dapat diperoleh ide, gagasan ataupun konsep yang baru.

Menurut Hurrahaman (2011), target dari metode praktikum adalah supaya siswa dapat
membuktikan kebenaran dari teori-teori konsep yang berlaku dan supaya siswa
memdapat kepuasan dari hasil belajarnya. Keterampilan-keterampilan yang dapat dilatih
dan dikembangkan dalam kegiatan praktikum adalah sebagai berikut: Menganalisis
problem Mengumpulkan informasi Menyusun hipotesis Mengevaluasi data Menarik
kesimpulan Melaporkan hasil Waktu melakukan praktikum, sikap ilmiah dapat dicapai
dengan melaksanakan kegiatan yang bersifat mandiri, yang tidak perlu dikontrol ketat
oleh guru. Nilai intelektual dapat dicapai dengan banyak latihan di laboratorium dengan
prosedur ilmiah.

Nilai emosional, rasa ingin tahu, kreatifitas, tidak putus asa pada waktu gagal dapat
dikembangkan dalam kegiatan laboratorium secara bebas. Laboratorium merupakan
suatu tempat untuk melakukan percobaan dan penyelidikan dilakukan. Menurut Sukarso
(2005), laboratorium adalah suatu tempat dimana dilakukan kegiatan kerja untuk
menghasilkan sesuatu. Laboratorium dapat berbentuk suatu tempat yang tertutup atau
terbuka. Laboratorium yang tertutup dapat berbentuk ruangan yang dibatasi
dinding-dinding. Sedangkan laboratorium yang terbuka dapat berupa kebun sekolah
atau lingkungan lain yang dapat digunakan sebagai tempat belajar.

Laboratorium merupakan sarana dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Sukarso
(2005) secara garis besar fungsi laboratorium dalam proses pendidikan adalah sebagai
berikut: Sebagai tempat untuk berlatih mengembangkan keterampilan intelektual
melalui kegiatan pengamatan, pencatatan dan pengkaji gejala-gejala alam.
Mengembangkan keterampilan motorik siswa. Siswa akan bertambah keterampilan
dalam menggunakan alat-alat media yang tersedia untuk mencari menemukan
kebenaran.

Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakikat kebenaran ilmiah dari



suatu objek dalam lingkungan alan dan sosial. Memupuk rasa ingin tahu siswa sebagai
modal sikap ilmiah seorang calon ilmuwan. Membina rasa percaya diri sebagi akibat
ketrampilan dan pengetahuan atau penemuan yang diperolehnya. Pada waktu kegiatan
di laboratorium, guru hendaknya memberikan bimbingan sebelum atau sesudah
kegiatan praktikum yaitu dengan memberikan informasi bagaimana menggunakan
alat-alat laboratorium yang akan digunakan dalam kegiatan praktikum.

Ada pun langkah-langkah yang perlu dilakukan guru dalam membimbing peserta didik
di laboratorium antara lain: Menginformasikan tata tertib di laboratorium Menetapkan
kelompok-kelompok kegiatan praktikum. Sebelum masuk laboratorium, peserta didik
harus sudah dibagi atas kelompok-kelompok tertentu. Tiap kelompok diberi nama/
identitas kelompok. Hal ini bertujuan menjaga ketertiban di laboratorium
Menginformasikan tujuan, metode, waktu, dasar teori, alat bahan, dan langkah-langkah
eksperimen Membimbing kegiatan setelah praktikum, misalnya diskusi sehubungan
dengan hasil praktikum, memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu konsep
Kegiatan akhir yaitu menata prasarana laboratorium sedemikian rupa sehingga kembali
seperti semula.

Lebih jauh dijelaskan oleh Nuryani (2005), bahwa fungsi laboratorium adalah sebagai
berikut: laboratorium sebagai sumber belajar laboratorium sebagai metode
pembelajaran laboratorium sebagai prasarana pendidikan Menurut Woolnough, dkk
(1985), mengemukakan empat alasan mengenai pentingnya kegiatan praktikum.
Pertama, praktikum membangkitkan motivasi belajar. Kedua, praktikum
mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen. Ketiga, praktikum menjadi
wahana belajar pendekatan ilmiah. Keempat, praktikum menunjang materi pelajaran.
Selain itu, praktikum dalam pelajaran biologi dapat membentuk ilustrasi bagi konsep
dan prinsip biologi.

Dari kegiatan-kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa praktikum dapat menunjang
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Langkah-langkah/ Teknik dalam
Pembelajaran dengan Metode Praktikum Pembelajaran dengan metode praktikum agar
hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan baik, maka langkah-langkah yang perlu
diperhatikan sebagai berikut: Langkah Persiapan Persiapan untuk pelaksanaan metode
praktikum antara lain: Menetapkan tujuan Mempersiapkan alat dan bahan yang
diperlukan Mempertimbangkan jumlah siswa dengan jumlah alat yang ada dan
kapasitas tempat praktikum Memperhatikan resiko keamanan Mempersiapkan tata
tertib untuk menjaga peralatan dan bahan yang digunakan Membuat petunjuk tentang
langkah-langkah yang harus ditempuh selama praktikum berlangsung secara sistematis,
termasuk hal-hal yang dilarang atau yang membahayakan Langkah Pelaksanaan Ada
pun untuk langkah pelaksanaan sebagai berikut: Sebelum siswa melaksanakan



praktikum, siswa mendiskusikan persiapan dengan guru, setelah itu meminta alat-alat
atau perlengkapan yang akan digunakan Selama praktikum, guru perlu mendekati siswa
untuk mengamati proses yang sedang berlangsung.

Menerima pertanyaan siswa, member dorongan dan bantuan terhadap kesulitan yang
dihadapi siswa sehingga praktikum dapat dilaksanakan dengan baik Selama praktikum,
guru hendaknya memperhatikan situasi secara keseluruhan untuk mengontrol jalannya
praktikum Tindak Lanjut Setelah praktikum, dilaksanakan tindak lanjut sebagai berikut:
Meminta siswa untuk membuat laporan untuk diperiksa Mendiskusikan
masalah-masalah yang ditemukan selama praktikum Memeriksa keberhasilan alat dan
menyimpan kembali segala peralatan yang digunakan Stem STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematic) merupakan isu penting dalam Pendidikan saat ini.

Pendekatan STEM merupakan intregritas dari pembelajaran sains, teknologi, Teknik dan
matematik yang disarankan untuk membantu kesuksesan keterampilan abad ke-21,
(Satriani, 2017:208). STEM dapat dikembangkan apabila dikaitkan dengan lingkungan,
sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang dapay menghadirkan dunia nyata dalam
kehidupn sehari-hari. Melalui pendekatan STEM siswa tidak hanya menghafal konsep
saja, tetapi lebih kepada bagaimana siswa mengerti dan memahami konsep-lonsep
yang kaitanya dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk lebih jelasnya STEM dapat didefinisikan sebagai berikut: Sains Kata sains berasal
dari bahasa latin scientia yang berarti pengetahuan. Dalam bahasa Inggris, sains dikenal
sebagai science. Dari situlah muncul kata sains yang dikenal dalam kamus bahasa
Indonesia. Pengertian sains menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
pengetahuan sistematis tentang alam dan dunia fisik, termasuk di dalamnya botani,
fisika, kimia, geologi, zoology, dan sebagainya tentang ilmu pengetahuan alam.

Secara umum sains adalah ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh manusia yang
diperoleh dari kegiatan pengamatan dan penelitian untuk mengetahui teori yang
disepakati. Sains menjadi alat bagi manusia untuk bisa bertahan hidup di bumi, dengan
mempelajari kondisi alam dan sekitarnya menjadi sebuah pengetahuan yang berharga.
Pada penelitian ini, sains merupakan ilmu pengetahuan yang dijadikan bahan penelitian.
Dalam hal ini, penelitian dilakukan pada sebuah aspek sains yaitu sistem pernapasan
manusia. Technology Secara etimologi, teknologi berasal dari kata technologia (bahasa
yunani). Techno artinya keahlian dan logia memiliki arti pengetahuan.

Sementara secara umum, pengertian teknologi adalah penerapan pengetahuan ilmiah
untuk tujuan praktis dalam kehidupan manusia atau pada perubahan dan manipulasi
lingkungan manusia. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI kata



teknologi mengandung arti metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis, ilmu
pengetahuan terapan atau keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang
diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Menurut Miarso
teknologi adalah suatu bentuk proses yang meningkatkan nilai tambah. Proses yang
berjalan dapat menggunakan atau menghasilkan produk tertentu, di mana produk yang
tidak terpisah dari produk lain yang sudah ada.

Hal itu juga menyatakan bahwa teknologi merupakan bagian integral dari yang
terkandung dalam sistem tertentu. Sedangkan menurut Manuel Castells teknologi
adalah suatu kumpulan alat, aturan, dan juga prosedur yang merupakan penerapan dari
sebuah pengetahuan ilmiah terhadap sebuah pekerjaan tertentu dalam suatu kondisi
yang dapat memungkinkan terjadinya pengulangan. Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa teknologi adalah merupakan alat yang berguna untuk memudahkan
pekerjaan manusia. Pada penelitian ini, teknologi yang tepat digunakan adalah internet.

Dari internet, peneliti dapat menemukan sumber belajar dan alat pembelajaran apa saja
yang sesuai untuk diterapkan. Engineering Engineering adalah ilmu teknik yang
diterapkan dalam kehidupan untuk memudahkan manusia dalam melakukan sesuatu.
[lmu itu sendiri dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang ada di sekitar
kehidupan manusia sehari-hari dari yang terkecil hingga yang terbesar. Dari penjelasan
di atas, tentu saja dapat disimpulkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia tentu
tidak terlepas dari keberadaan engineering.

Jadi engineering adalah suatu keahlian yang dapat dipelajari sehingga dapat pula untuk
dimiliki oleh seseorang dalam rangka memudahkan suatu pekerjaan. Pada penelitian ini
yang disebut sebagai engineering adalah guru dan siswa, yang pada pelaksanaannya
nanti guru memberi contoh cara membuat alat peraga sistem pernapasan manusia dan
siswa akan mempraktekkan membuat sendiri alat peraga sistem pernapasan manusia
dari bahan lokal (local material).

Mathematic Istilah mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), mathematique (Prancis),
matematico (italia), matematicheski (Rusia), atau mathematic wiskunde (Belanda) berasal
dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani,
mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan tersebut mempunyai akar
kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan
mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu
mathe nein yang mengandung arti belajar.

Menurut sejarah matematika Babilonia, matematika berawal dari berhitung, namun
bukan berarti bahwa pada awalnya berhitung adalah matematika. Matematika dapat



dikatakan ada hanya ketika ada catatan perhitungan yang berarti terdapat pernyataan
tentang bilangan. Pada penelitian ini, matematika digunakan dalam menghitung dan
menentukan ukuran alat peraga sistem pernapasan manusia, mulai dari panjang selang,
panjang botol, jumlah balon, dan karet gelang. LOCAL MATERIAL Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan alat peraga sistem pernapasan manusia yang dibuat dari bahan
atau material lokal.

Ada pun bahan-bahan yang digunakan adalah sebagai berikut: Botol bekas air mineral
Selang plastik transparan Balon mainan Karet gelang Lem tembak



KERANGKA BERFIKIR Gambar 2.1 Skema kerangka berfikir



BAB Il METODE PENELITIAN Desain Penelitian Validation Study merupakan metode
yang memuat fitur rute pembelajaran (learning trajectory) untuk mengembangkan,
mengelaborasi, dan memvalidasi teori tentang proses pembelajaran serta implikasi dari
hasil terhadap rancangan lingkungan belajar. Menurut Bakker (2010:38), tujuan utama
design research adalah untuk mengembangkan teori-teori bersama dengan bahan ajar.

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yang bisa dilakukan secara berulang-ulang
sampai ditemukannya teori baru yang merupakan hasil revisi dari teori pembelajaran
yang dicobakan. Ada pun ketiga tahapan design research (Gravemeijer dan Cobb, 2006)
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 1). Preparing For Experiment (Persiapan
untuk penelitian) dan Preliminary Design (Desain pendahuluan) 2). Teaching Experiment
dan 3). Retrospective Analysis Setting Penelitian Lokasi penelitian di Madrasah Ibtidaiyah
Al Irsyad Al Islamiyyah Kelurahan Tosaren Kecamatan Pesantren Kota Kediri Propinsi
Jawa Timur.

Sedangkan objek penelitian adalah siswa kelas VD dengan jumlah 26 anak yang terdiri
dari 11 laki-laki dan 15 perempuan. Pemilihan lokasi penelitian ini sesuai dengan
permasalahan yang dialami oleh guru di Madrasah Ibtidaiyah Al Irsyad Al Islamiyyah.
Ada pun peneliti adalah seorang mahasiswa perguruan tinggi swasta Universitas
Nusantara PGRI Kota Kediri. Pada penelitian ini, mata pelajaran yang diteliti adalah limu
Pengetahuan Alam (IPA) kelas V pada sebuah kompetensi dasar Sistem Pernapasan
Manusia. Sub kompetensi pada kompetensi dasar tersebut diantaranya: mengetahui
nama dan fungsi organ alat pernapasan manusia serta dapat membuat alat peraga
sistem pernapasan manusia dari bahan lokal.

Prosedur Penelitian Prosedur penelitian meliputi tiga tahap yaitu: Preparing for
Experiment (Persiapan untuk penelitian) dan Preliminary Design (Desain pendahuluan)
Pada tahap awal ini terdiri dari kajian literatur, meneliti kemampuan siswa, dan
mendesain dugaan lintasan belajar (Hypothetical Learning Trajectory). Pada tahap kajian
literatur, peneliti mengumpulkan informasi berupa mengkaji materi dalam buku-buku
teks Sistem Pernapasan Manusia mata pelajaran IPA kelas V. Meneliti kemampuan siswa,
yaitu dengan mencari kemampuan awal siswa dengan melakukan tanya jawab tentang
hal-hal yang berkaitan Sistem Pernapasan Manusia mata pelajaran IPA kelas V.

Hasil ini digunakan sebagai landasan kedalaman kemampuan siswa sehingga desain
intruksionalnya menjadi lebih sesuai. Mendesain dugaan lintasan belajar (Hypothetical
Learning Trajectory), peneliti membuat rancangan HLT, yaitu mengurutkan perkiraan
mengenai strategi yang akan digunakan siswa dalam perkembangan berpikir dan
memprediksi jawaban yang muncul. Perkiraan dari HLT bersifat dinamis dan akan
direvisi sewaktu-waktu serta dapat disesuaikan saat penelitian sedang berlangsung



(teaching experiment).

Tujuan utama tahap ini adalah memformulasikan teori pembelajaran lokal yang
dielaborasi dan diperbaiki selama pelaksanaan eksperimen. Hal-hal yang dilakukan
dalam tahap ini adalah: (1) menganalisis tujuan yang ingin dicapai misalnya tujuan
pembelajaran; (2) menentukan dan menetapkan kondisi awal penelitian; (3)
mendiskusikan konjektur dari peran guru; serta (5) menetapkan tujuan teoritis yang
akan dicapai melalui penelitian. Teaching Experiment Terdiri dari tahap Preliminary
Teaching Experiment (Pilot Experiment), dan tahap Teaching Experiment.

Pada tahap Preliminary Teaching Experiment bertujuan untuk mengujicobakan HLT yang
telah didesain dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana konjektur dan instrumen
yang telah dibuat peneliti dapat terlaksana. Uji coba penelitian ini dilakukan untuk
beberapa orang siswa kelas non subjek. Hasil uji coba kelas non subjek akan digunakan
untuk merevisi aktivitas dan konjektur siswa sebelum dilakukan penelitian
sesungguhnya (teaching experiment). Sedangkan pada tahap teaching experiment
merupakan tahap inti dari sebuah desain riset. Pada tahap ini HLT yang telah didesain
dan diperbaiki pada tahap sebelumnya diujicobakan di kelas sesungguhnya yang
menjadi subjek penelitian.

Di sini guru bertindak sebagai pengajar sedangkan peneliti mengobservasi dan
menganalisa setiap aktivitas belajar siswa selama proses belajar berlangsung.
Retrospective Analysis Data diperoleh dari seluruh aktifitas pembelajaran di kelas selama
pilot experiment dan teaching experiment akan dianalisis. Kemudian, HLT yang telah
didesain dibandingkan dengan proses pembelajaran yang berlangsung untuk menjawab
rumusan masalah penelitian. Tujuan dari retrospective analysis secara umum adalah
untuk mengembangkan local instructional theory.

Oleh karena itu, feedback dari guru sangatlah bermanfaat guna memberikan informasi
kepada peneliti mengenai perbedaan cara mengajar yang secara teori dapat disesuaikan
pada berbagai macam keadaan di kelas. Dengan demikian akan diperoleh desain
pembelajaran yang lebih baik lagi. Selama melakukan penelitian, beberapa teknik
pengumpulan data seperti rekaman video, observasi, wawancara, dokumentasi, dan
catatan lapangan dikumpulkan dan dianalisis secara retrospective bersama HLT yang
menjadi acuannya.

Analisis data diikuti oleh peneliti dan bekerjasama dengan pembimbing untuk
meningkatkan reliabilitas dan validitas pada penelitian ini. Analisis hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dilakukan secara kualitatif. Sumber Data Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angket siswa hasil observasi selama



tindakan penelitian berlangsung. Angket merupakan alat untuk mengumpulkan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk jawabnya. Angket diisi oleh seluruh siswa sebagai objek
penelitian.

Ada pun model angket siswa dapat dilihat pada lampiran 1. Observasi adalah
pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator selaku peneliti dan guru ketika proses
penelitian berlangsung. Observasi dilakukan kepada dua objek penelitian, yaitu guru
dan siswa. ada pun lembar observasi yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 2
(observasi kegiatan guru) dan lampiran 3 (observasi kegiatan siswa). Teknik
Pengumpulan Data Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, angket, observasi,
catatan lapangan, review, dokumentasi dan test hasil belajar siswa. Wawancara
digunakan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses belajar mengajar.

Angket digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa saat proses belajar mengajar
berlangsung. Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa saat
proses belajar mengajar berlangsung. Catatan lapangan digunakan untuk mengetahui
temuan-temuan baru pada penelitian. Dan review adalah ringkasan berdasarkan analisis
dan fakta. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai pelengkap dari
teknik wawancara. Dokumentasi yang dihasilkan berupa foto pada saat wawancara di Ml
AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH Kota Kediri, foto ketika siswa melakukan uji coba produk
dengan menggunakan lembar kerja siswa.

Karena hasil penelitian akan lebih kredibel apabila didukung oleh foto-foto yang ada.
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dapat diukur melalui hasil dari nilai
pre-test dan post-test. Pre-test merupakan tes yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan awal siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan post-test
merupakan tes yang dilakukan setelah siswa mengikuti pembelajaran. Pelaksanaan
pre-test berupa pertanyaan pilihan ganda sebanyak 10 soal dan post-test sebanyak 15
soal pilihan ganda berdasarkan indikator yang sesuai dengan prangkat yang digunakan
guru.

Analisis Data Untuk menganalisis data dilakukan bersama antara kolaborator/ peneliti
dan guru yaitu sejak penelitian dimulai hingga proses penyusunan laporan. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif Analisis ini diperoleh dari penilaian Pre-Test
dan Post-Test yang telah dijawab oleh siswa dengan rumus sebagai berikut NA = _x
100 Teknik analisis kualitatif Analisis ini berupa deskripsi dari aktifitas yang terjadi
dengan berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru. Analisis ini difokuskan pada
permasalahan atas dasar fakta yang dilakukan dengan cara pengamatan.



Aspek Yang Dikembangkan Berdasarkan dari permasalahan yang timbul di sekolah
khususnya saat proses belajar mengajar berlangsung, sehingga timbul sebuah aspek
pendukung yang perlu dikembangkan yaitu alat peraga. Alat peraga yang dipakai dan
dikembangkan dalam penelitian ini adalah tiruan organ pernapasan manusia yang
dibuat dari bahan bekas (local material). Dengan penggunaan alat peraga tersebut
diharapkan dapat memecahkan permasalahan pembelajaran yang selama ini dialami di

sekolah yaitu sulit mengetahui sistem pernapasan manusia pada mata pelajaran IPA
kelas V SD/ML.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian Penelitian ini
menggunakan metode penelitian design research type validation studies Model
Greivemeijer dan Cobb (2006) yang terdiri dari tiga tahapan yaitu: Preparing For
Experiment Kajian Literatur tentang System Pernafasan Manusia Bahan ajar power point
dan video pembuatan alat peraga system pernafasan manusia
https://drive.google.com/drive/folders/TmmCc6RBbL-yOwRUD3UeffrHyKUKinbkF?hl=id
Buku paket Tematik 5 tema 2 subtema 1 pembelajaran 2 terbitan Tiga Serangkai Organ
Pernapasan pada Manusia Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh.
Udara mengandung oksigen. Oksigen dibutuhkan untuk mendapatkan energi dari
makanan.

Energi itu menggerakkan semua proses kehidupan yang sangat penting pada tubuh. _
Gambar 4.1 Organ Organ Pernapasan Manusia Udara masuk ke dalam tubuh melalui
lubang hidung, lalu masuk ke dalam batang tenggorokan. Batang tenggorokan adalah
sebuah pipa mulai dari belakang hidung dan mulut, lalu turun ke paru-paru. Dari batang
tenggorokan udara masuk ke dalam paru-paru. Di dalam paru-paru, oksigen terserap
kedalam pembuluh darah halus. Sebaliknya, gas karbondioksida dari pembuluh darah
masuk ke dalam paru-paru dan selanjutnya dibuang saat kita menghembuskan napas.
Dari batang tenggorokan udara masuk ke dalam paru-paru. Di dalam paru-paru,
oksigen terserap ke dalam pembuluh darah halus.

Sebaliknya, gas karbondioksida dari pembuluh darah masuk ke dalam paru-paru dan
selanjutnya dibuang saat kita menghembuskan napas. Jurnal Unnes Sciense Education
Journal http://jurnal.unnes.ac.id/sju/ index.php/usej penggunaan alat peraga pada
kualitas belajar siswa SPM kelas VIII Nurfa Anung Anidityas, Nur Rahayu Utami,
Priyantini Widiyaningrum. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
materi sistem pernapasan manusia dapat menggunakan media pembelajaran yang
berupa alat peraga.

Alat peraga sistem pernapasan manusia yang terdiri dari alat perga mekanisme
pernapasan manusia, alat perga untuk uji kapasitas vital paru-paru, alat uji untuk uji
karbondioksida, alat peraga untuk uji tar dalam rokok dan flip chart pada manusia. Alat
peraga yang digunakan memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengalaman
bermakna karena siswa berperan aktif dalm pembelajaran, siswa diberi kesempatan
merngkai alat peraga sendiri dan melakukan percobaan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, sedangkan alat peraga yang berupa flip chart merupakan
su